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KATA PENGANTAR 

Pendidikan dan pelaksanaan musik hendaknya mendapat perhatian besar 

di Seminari-Seminari maupun di rumah pendidikan para religius wanita maupun 

pria. Hal ini ditegaskan oleh para bapak Konsili agar senantiasa memerhatikan 

juga musik liturgi yang merupakan bagian integral dari liturgi.  Dalam konteks 

tulisan ini, penting untuk diketahui oleh calon imam Vokasionis maupun umat 

Katolik bahwa salah satu aspek penting dari liturgi adalah musik liturgi. 

Berdasarkan isi Sacrosanctum Concilium no. 112-121, musik liturgi mempunyai 

peran penting yakni memuliakan Allah dan menguduskan kaum beriman. 

Akan tetapi, fakta menunjukkan bahwa calon imam pun sering membuat 

kesalahan dalam bermusik liturgi misalnya dalam hal memilih lagu untuk 

perayaan tertentu. Pengalaman membuktikan bahwa tidak semua calon imam 

Biara Vokasionis Father Maumere mengaplikasikan secara baik hakikat musik 

liturgi yang telah diperolehnya di bangku pendidikan khususnya dalam hal 

pemilihan lagu dalam perayaan liturgi.  Bertolak dari pengalaman  merayakan 

perayaan ekaristi harian di biara, calon imam Biara Vokasionis Maumere masih 

kesulitan dalam memilih dan membawakan sebuah nyanyian. Kesulitan ini 

disebabkan oleh ketidakseriusan mereka dalam menyiapkan sebuah perayaan 

termasuk menyiapkan lagu-lagu sehingga memengaruhi kualitas perayaan liturgi. 

Hal ini berdampak pada pemilihan lagu yang tidak sesuai dengan semangat liturgi. 

Berangkat dari persoalan ini, penulis meramu sebuah tulisan tentang musik liturgi 

dengan membatasinya pada masalah pemilihan lagu untuk sebuah perayaan 

ekaristi oleh calon imam Vokasionis Maumere. Ada pun tujuan penulisan karya 

tulis ini ialah penulis ingin menjelaskan bagaimana calon imam Vokasionis 

Maumere memilih sebuah lagu dalam sebuah perayaan ekaristi. Tujuan penulisan 

ini bertolak dari masalah pokok yang diangkat penulis yakni untuk menjelaskan 

bagaimana calon imam religus Biara Vokasionis Maumere-Indonesia memilih 

lagu-lagu untuk perayaan liturgi dalam terang Sacrosanctum Concilium no. 112- 

121. Selanjutnya metode yang digunakan oleh penulis dalam karya tulis ini ialah 

metode kepustakaan yang didukung dengan pendapat-pendapat dari calon imam 

Vokasionis maupun beberapa umat awam katolik melalui wawancara dan angket. 
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Obyek penelitian yang menjadi sasaran penulis ialah calon imam Biara 

Vokasionis memilih lagu untuk perayaan ekaristi. Maka, berdasarkan hasil 

pengamatan dan penelitian yang dibuat, penulis berkesimpulan bahwa sebagian 

besar calon imam Vokasionis memiliki pengetahuan yang cukup baik akan 

hakikat msuik liturgi tetapi belum memiliki keseriusan dalam mempersiapkan 

sebuah perayaan liturgi sehingga berdampak pada pemilihan lagu yang tidak 

sesuai dengan semangat liturgi. Inilah gambaran umum tentang isi tulisan yang 

digarap penulis dalam karya tulis ini. 

Selama proses penulisan tesis ini, penulis menyadari bahwa campur tangan 

Allah Tritunggal sungguh nyata sehingga penulisan tesis ini bisa selesai pada 

waktunya. Penulis tidak berjalan sendirian dalam menyelesaikan tesis ini. 

Selesainya tesis ini berkat dorongan Allah Roh Kudus yang mendorong penulis 

untuk menulis sehingga tesis ini bisa rampung dan menjadi bekal bagi penulis 

sebagai calon imam dan juga pedoman bagi umat kristiani untuk lebih mengenal 

musik liturgi itu sendiri. Untuk itu penulis mengucap syukur dan berterimakasih 

yang berlimpah kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai sumber segala rahmat  atas 

karunia dan kemurahan-Nya yang senantiasa diberikan kepada penulis untuk 

menyelesaikan tesis ini. Tidak lupa pula penulis mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah membantu 

penulis dalam penyelesaian karya tulis ini.  Akan tetapi, patut ditulis di sini 

beberapa orang yang dengan ide dan motivasinya berkontribusi bagi penulis 

dalam menyelesaikan tesis ini. 

Pertama, penulis mengucapkan terimakasih banyak  kepada P. DR. 

Bernardus Boli Ujan, SVD, dan P. Ignatius Ledot, Drs, Lic, yang dengan teliti dan 
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bentuk masukkan telah mereka berikan demi kelancaran penulisan tesis ini 
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tetap meluangkan waktu untuk memeriksa dan memberikan arahan serta 

dukungan kepada penulis demi kesuksesan penyusunan karya tulis ini. 
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ABSTRAK 

Andrianus Tabuna Mali, 20.939/20.07.54.0645.R. Calon Imam Religius Biara 

Vokasionis Maumere Memilih Lagu-Lagu untuk Perayaan Ekaristi dalam 

Terang Sacrosanctum Concilium  No. 112-121. Tesis. Program Pascasarjana, 

Program Studi Magister Teologi, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.2022. 

 

 Pendidikan dan pelaksanaan musik hendaknya mendapat perhatian besar 

di Seminari-Seminari maupun di rumah pendidikan para religius wanita maupun 

pria. Hal ini ditegaskan oleh para bapak Konsili agar senantiasa memerhatikan 

juga musik liturgi yang merupakan bagian integral dari liturgi.  Dalam konteks 

tulisan ini, penting untuk diketahui oleh calon imam Vokasionis maupun umat 

Katolik bahwa salah satu aspek penting dari liturgi adalah musik liturgi. 

Berdasarkan isi Sacrosanctum Concilium no. 112-121, musik liturgi mempunyai 

peran penting yakni memuliakan Allah dan menguduskan kaum beriman. 

Akan tetapi, fakta menunjukkan bahwa calon imam pun sering membuat 

kesalahan dalam bermusik liturgi misalnya dalam hal memilih lagu untuk 

perayaan tertentu. Pengalaman membuktikan bahwa tidak semua calon imam 

dalam konteks ini calon imam Biara Vokasionis Father Maumere mengaplikasikan 

secara baik hakikat musik liturgi khususnya dalam hal pemilihan lagu dalam 

perayaan Ekaristi. Bertolak dari pengalaman  merayakan perayaan ekaristi harian 

di biara, penulis melihat bahwa calon imam Biara Vokasionis Maumere masih 

kesulitan dalam memilih dan membawakan sebuah nyanyian. Kesulitan ini 

disebabkan oleh minimnya pengetahuan mereka akan musik liturgi yang 

berdampak pada pemilihan lagu-lagu yang tidaks sesuai dengan semangat liturgi. 

Berangkat dari persoalan ini, penulis meramu sebuah tulisan tentang musik liturgi 

dengan membatasinya pada masalah pemilihan lagu untuk sebuah perayaan 

ekaristi oleh calon imam Vokasionis Maumere. 

Ada pun tujuan penulisan karya tulis ini ialah penulis ingin menjelaskan 

bagaimana calon imam Vokasionis Maumere memilih sebuah lagu dalam sebuah 

perayaan ekaristi. Tujuan penulisan ini bertolak dari masalah pokok yang diangkat 

penulis yakni untuk menjelaskan bagaimana calon imam religus Biara Vokasionis 

Maumere-Indonesia memilih lagu-lagu untuk perayaan liturgi dalam terang 

Sacrosanctum Concilium no. 112- 121. Selanjutnya metode yang digunakan oleh 

penulis dalam karya tulis ini ialah metode kepustakaan yang didukung dengan 

pendapat-pendapat dari calon imam Vokasionis maupun beberapa umat awam 

katolik melalui wawancara dan angket. Obyek penelitian yang menjadi sasaran 

penulis ialah calon imam Biara Vokasionis memilih lagu untuk perayaan ekaristi. 

Maka, berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang dibuat, penulis 

berkesimpulan bahwa sebagian besar calon imam Vokasionis memiliki 

pengetahuan yang minim akan hakikat musik liturgi sehingga berdampak pada 

pemilihan lagu yang tidak sesuai dengan semangat liturgi. 

 

 

Kata Kunci: Calon Imam Religius, Biara Vokasionis, Liturgi, Musik Liturgi, 

Sacrosanctum Concilium. 
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ABSTRACT 

Andrianus Tabuna Mali, 20.939/20.07.54.0645.R. The Vocationist Priest 

Candidates of Maumere Select Eucharistic Songs in the Light of the 

Sacrosanctum Concilium Paragraphs 112-121. Thesis. Postgraduate Program, 

Masters of Theology, Ledalero. Catholic School of Philosophy. 2022. 

The education and practice of music should receive great attention in both 

seminaries and monastic communities for female and male clergy. The council 

fathers emphasized always paying attention to liturgical music which is an integral 

part of the liturgy. In the context of this thesis, it is important for the Vocationist 

priest candidates as well as other Catholics to know that one of the important 

aspects of the liturgy is liturgical music. Based on the contents of Sacrosanctum 

Concilium paragraphs 112-121, liturgical music has an important role in 

glorifying God and sanctifying the believers. 

However, the facts show that even priest candidates often make mistakes 

in liturgical music, for example in choosing songs for certain celebrations. 

Experience has shown that not all candidates for the priesthood of the Vocationist 

Fathers in Maumere apply the essence of liturgical music that they have learned, 

very well, especially in terms of choosing songs for liturgical celebrations. Based 

on the experience of celebrating daily eucharistic celebrations in the monastery, 

the priest candidates of Vocationist Fathers in Maumere are still getting issues in 

choosing and performing a song. This difficulty is caused by their lack knowledge 

of liturgical music. This has an impact on the song's selection that is not in 

accordance with the liturgical spirit. Starting from this reality, the writer writes 

this thesis on liturgical music while limiting it to the problem of selecting songs 

for a eucharistic celebration by the Vocationist priest candidates in Maumere. 

The purpose of this thesis is to explain how the Vocationist priest 

candidates in Maumere choose a song for a eucharistic celebration. The purpose 

also starts from the main problem raised by the author, namely to explain how the 

religious priest candidates of the Vocationist Fathers of Maumere, Indonesia 

choose songs for liturgical celebrations in the light of Sacrosanctum Concilium 

paragraph 112-121. Furthermore, the method used by the author in this thesis is 

the library research which is supported by the opinions of Vocationist priests 

candidates as well as some Catholic lay people through interviews and 

questionnaires. The object of research targeted by the author is the Vocationist 

priest candidates choosing songs for the eucharistic celebration. Based on the 

observations and research made, the author concludes that most of the priest 

candidates of Vocationist Fathers have a lack knowledge of liturgical music so 

that it has an impact on the selection of songs that are not in accordance with the 

liturgical spirit. 

 

 

Keywords: Religious Order Priest Candidates, Vocationist Fathers, Liturgy, 

Liturgical Music, Sacrosanctum Concilium. 
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